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ABSTRAK 

Skripsi berjudul "Penundaan Perkawinan Pada Generasai Z Dalam 
Perspektif Mmaqashid Syariah (Studi Kasus Nagari Sarilamak Kecamatan 
Harau)" ini ditulis oleh Arsyadul Hasbi NIM : 2013010137 dari Prodi Hukum 
Keluarga, Fakultas Syari‘ah, UIN Imam Bonjol Padang. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh fenomena penundaan perkawinan di Indonesia, 
termasuk di kalangan Generasi Z di Nagari Sarilamak, Kecamatan Harau. 
Generasi ini menunjukkan kecenderungan menunda pernikahan akibat faktor 
ekonomi, media sosial, pendidikan, dan karier. Kondisi tersebut berimplikasi 
pada dinamika sosial dan keagamaan, terutama ketika perkawinan dalam 
Islam dipandang sebagai sarana membangun ketenteraman (sakinah), kasih 
sayang (mawaddah), dan rahmat (rahmah). Pertanyaan penelitian ini adalah 
apa faktor yang mempengaruhi generasi Z untuk menunda pernikhan ?. 
Bagaimana akibat penundaan perkawinan generasi Z ditinjau berdasarkan 
maqashid syariah ?. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor 
utama penundaan perkawinan Generasi Z di Nagari Sarilamak serta 
menganalisisnya dari perspektif Maqāṣid al-Syarī‘ah. Penelitian menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan studi lapangan (field research). Data 
primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan informan Generasi Z, 
sementara data sekunder bersumber dari literatur akademik, laporan Badan 
Pusat Statistik, serta dokumen terkait. Analisis data dilakukan menggunakan 
model interaktif Miles dan Huberman (2014), meliputi reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penundaan perkawinan di Nagari Sarilamak dipengaruhi oleh tiga faktor 
dominan: (1) ekonomi, berupa keterbatasan penghasilan dan tingginya biaya 
hidup; (2) media sosial, yang membentuk persepsi negatif melalui narasi 
perceraian dan konflik rumah tangga; dan (3) pendidikan serta karier, yang 
menjadi prioritas sebelum membangun keluarga. Dalam perspektif Maqāṣid 
al-Syarī‘ah, fenomena ini berdampak pada lima aspek pokok perlindungan 
(ḥifẓ al-dīn, al-nafs, al-‘aql, al-nasl, al-māl). Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
penundaan perkawinan pada Generasi Z dapat dipahami sebagai strategi 
menjaga kemaslahatan, bukan sekadar penolakan terhadap institusi 
perkawinan. Secara akademik, hasil ini memperkaya kajian hukum keluarga 
Islam dengan pendekatan maqashid. Secara praktis, penelitian ini 
merekomendasikan penguatan literasi pra-nikah, pemberdayaan ekonomi, 
dan pendidikan berbasis nilai Islam untuk menciptakan keluarga berkualitas. 

Kata kunci: Penundaan perkawinan, Generasi Z, Maqāṣid al-Syarī‘ah, 
Sarilamak, hukum keluarga Islam  
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ABSTRAK 

This thesis, entitled "Marriage Postponement Among Generation Z from the 
Perspective of Maqāṣid al-Sharī‘ah (Case Study of Nagari Sarilamak, Harau 
District)," is authored by Arsyadul Hasbi (Student ID: 2013010137) from the 
Family Law Study Program, Faculty of Sharia, UIN Imam Bonjol Padang. The 
study is motivated by the phenomenon of delayed marriage in Indonesia, 
particularly among Generation Z in Nagari Sarilamak, Harau District. This 
generation tends to postpone marriage due to economic factors, social media 
influence, education, and career priorities. Such conditions have social and 
religious implications, especially considering that marriage in Islam is viewed 
as a means to establish tranquility (sakinah), love (mawaddah), and mercy 
(rahmah). The research questions are: What factors influence Generation Z to 
delay marriage? How does the postponement of marriage among Generation Z 
impact the objectives of Maqāṣid al-Sharī‘ah? This study aims to identify the 
main factors contributing to marriage postponement among Generation Z in 
Nagari Sarilamak and analyze these factors through the lens of Maqāṣid al-
Sharī‘ah. Employing a qualitative methodology with a field research approach, 
primary data were collected through in-depth interviews with Generation Z 
informants, while secondary data were sourced from academic literature, 
Central Bureau of Statistics reports, and relevant documents. Data analysis 
followed the interactive model of Miles and Huberman (2014), including data 
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The findings reveal that 
marriage postponement in Nagari Sarilamak is predominantly influenced by 
three factors: (1) economic constraints, characterized by limited income and 
high living costs; (2) social media, which shapes negative perceptions through 
narratives of divorce and domestic conflict; and (3) education and career, 
which are prioritized before starting a family. From the perspective of Maqāṣid 
al-Sharī‘ah, this phenomenon affects the five essential protections (ḥifẓ al-dīn, 
al-nafs, al-‘aql, al-nasl, al-māl). The study concludes that marriage 
postponement among Generation Z can be understood as a strategy to 
preserve public welfare (maslahah), rather than mere rejection of the 
institution of marriage. Academically, these results enrich Islamic family law 
studies with a maqāṣid-based approach. Practically, the study recommends 
strengthening premarital literacy, economic empowerment, and Islamic value-
based education to foster quality families. 

Keywords: Marriage postponement, Generation Z, Maqāṣid al-Sharī‘ah, 
Sarilamak, Islamic family law 
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